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ABSTRAK 

FAJRIANSYAH (G041171305). Pengeringan Lapisan Tipis Rebung Bambu 

Kuning (Bambusa Vulgaris) yang Dipotong Berbentuk Persegi. Pembimbing: 

IQBAL dan JUNAEDI MUHIDONG. 

Kata Kunci: Rebung bambu kuning, lapisan tipis, pengeringan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rebung bambu kuning mengandung nutrisi yang cukup baik, nutrisi itu meliputi 

karbohidrat, protein, mineral, vitamin dan kadar air serta rendah kandungan 

kolesterol dan lemak jenuhnya. Rebung juga bermanfaat bagi kesehatan, 

sebagai antioksidan, anti kanker, mencegah penyakit kardiovasikular, 

menurunkan tekanan darah dan memiliki aktivitas antimikroba. Pengeringan 

bahan berguna untuk menambah umur simpan. Salah satu metode pengeringan 

yang ada adalah pengeringan lapisan tipis. Terdapat beberapa model 

matematika yang digunakan dalam melihat perilaku suatu komoditas pertanian 

selama proses pengeringan lapisan tipis. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis model pengeringan lapisan tipis yang sesuai dengan karakteristik 

rebung bambu kuning (Bambusa vulgaris) Penelitian ini dilakukan dengan cara 

memotong rebung menjadi dua ukuran yaitu ukuran 2x2x1 cm dan 2x2x0,5 cm. 

Setelah itu dikeringkan dengan dua suhu yaitu suhu 45 oC dan 55 oC dengan 

waktu interval 15 menit hingga berat bahan konstan. Hasil yang diperoleh 

adalah model pengeringan yang paling sesuai untuk merepresentasikan 

karakteristik pengeringan lapisan tipis rebung bambu kuning adalah Model 

Page. Model Page memiliki nilai R Square yang lebih tinggi dari kedua model 

lainnya, yaitu pada suhu 45 oC nilai R Square rata-rata yang didapatkan yaitu 

0,995 untuk ukuran 2x2x1 cm dan 0,993 untuk ukuran 2x2x0,5 cm sedangkan 

pada suhu 55  oC nilai R Square rata-rata yang didapatkan yaitu 0,994 untuk 

ukuran 2x2x1 cm dan 0,997  untuk ukuran 2x2x0,5 cm. Model Page 

menunjukkan performa terbaik dalam menduga nilai moisture ratio 

dibandingkan model Newton dan model Henderson-Pabish. 
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ABSTRACT 

FAJRIANSYAH (G041171305). Page Model Performance Evaluation Study On 

Drying a thin Layer of Yellow Bamboo Shoots: Supervisors: IQBAL dan JUNAEDI 

MUHIDONG. 

  
Keyword: Yellow bamboo shoots, thin layer, drying. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yellow bamboo shoots contain quite good nutrients, those nutrients include 

carbohydrates, protein, minerals, vitamins and water content and are low in 

cholesterol and saturated fat. Bamboo shoots are also beneficial for health, as 

antioxidants, anti-cancer, prevent cardiovascular disease, lower blood pressure 

and have antimicrobial activity. Drying of materials is useful to increase shelf 

life. One of the existing drying methods is thin layer drying. There are several 

mathematical models used in observing the behavior of an agricultural 

commodity during the thin layer drying process. The purpose of this study was to 

analyze the thin layer drying model according to the characteristics of yellow 

bamboo shoots (Bambusa vulgaris). This research was conducted by cutting the 

bamboo shoots into two sizes, namely 2x2x1 cm and 2x2x0.5 cm. After that, it 

was dried at two temperatures, namely 45 oC and 55 oC with an interval of 15 

minutes until the material was constant. The result obtained from this research 

is that the most suitable drying model to represent the drying characteristics of 

a thin layer of yellow bamboo shoots is the Page Model. Page's model has a 

higher R Square value than the other two models, namely at a temperature of 45 
oC the average R Square value obtained is 0.995 for a size of 2x2x1 cm and 0.993 

for a size of 2x2x0.5 cm while at a temperature of 55 oC The average R Square 

value obtained is 0.994 for the size of 2x2x1 cm and 0.997 for the size of 2x2x0.5 

cm. The Page model shows the best performance in estimating the moisture ratio 

value compared to the Newton model and the Henderson-Pabish model. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rebung adalah tunas muda dari tanaman bambu yang tumbuh pada dasar rumpun. 

Menurut Saputri dkk. (2019), rebung memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik 

yaitu tinggi karbohidrat, protein, mineral, vitamin dan kadar air serta rendah 

kandungan kolesterol dan lemak jenuh. Rebung juga dapat bermanfaat  

bagi kesehatan, sebagai antioksidan, anti kanker, mencegah penyakit 

kardiovasikular, menurunkan tekanan darah dan memiliki aktivitas antimikroba. 

Rebung bambu terdiri dari banyak varietas, salah satu varietas rebung bambu lokal 

yaitu rebung bambu kuning.  

Rebung bambu kuning dapat digunakan sebagai obat dari penyakit kuning atau 

hepatitis yang dilakukan secara tradisional. Bagian tanaman yang sering digunakan 

untuk pengobatan ini ialah bagian tunas tumbuhan bambu kuning atau biasa disebut 

dengan rebung, selain sebagai pengobatan penyakit hepatitis rebung bambu kuning 

juga dapat mengobati penyakit stroke dan menyembuhkan pembengkakan  kulit 

(Mutmainah dkk, 2021). 

Mutu bahan baku sangat mempengaruhi keberhasilan penanganan pasca panen 

dalam suatu proses produksi atau budidaya. Oleh karena itu, penanganan proses 

produksi di kebun perlu diperhatikan agar proses yang berlangsung sesuai dengan 

prinsip-prinsip budidaya yang baik dan benar. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi, penelitian mengenai penanganan terhadap pangan pun 

terus berkembang secara berkesinambungan, salah satunya adalah metode 

pengeringan lapisan tipis.  

 Pengeringan adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengawetkan bahan 

makanan. Salah satu cara untuk melakukan pengeringan pada bahan adalah dengan 

menggunakan pengeringan lapisan tipis. Terdapat beberapa model matematika 

yang dapat digunakan dalam melihat perilaku suatu komoditas pertanian selama 

proses pengeringan lapisan tipis diantaranya yaitu model newton, model 

Henderson-Pabish dan model Page (Hani, 2012). 

Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan penelitian analisis model 

pengeringan lapisan tipis yang sesuai dengan karakteristik rebung bambu kuning. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis model pengeringan 

lapisan tipis yang sesuai dengan rebung bambu kuning (Bambusa vulgaris) yang di 

potong berbentuk persegi selama proses pengeringan lapisan tipis.  

  Adapun kegunaannya yaitu diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi 

dasar tentang pengeringan rebung bambu kuning (Bambusa vulgaris) yang 

selanjutnya dapat digunakan dalam kegiatan-kegiatan pengembangan bahan 

pangan alternatif. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Bambu Kuning 

Bambu kuning (Bambusa vulgaris) termasuk dalam genus bambusa dapat tumbuh 

liar maupun menjadi tanaman hias.  Bambu kuning kebanyakan dimanfaatkan 

dalam bidang industri karena dinding batangnya tebal, seratnya yang panjang, dan 

bentuknya yang indah. Selain batangnya yang dimanfaatkan, bambu juga 

dimanfaatkan menjadi olahan pangan dengan memanfaatkan rebungnya (Astuti, 

2014). 

Menurut Muhtar dkk. (2017), klasifikasi bambu kuning adalah sebagai berikut: 

Regnum.  :.Plantae  

Devisio.  :.Spermatophyta  

Classis.  :.Monokotiledon  

Ordo.     :.Graminales  

Familia.:.Gramineae  

Genus : Bambusa  

Spesies : Bambusa vulgaris 

 
2.2. Karakteristik Bambu Kuning 

Bambu kuning (Bambusa vulgaris) memiliki batang yang tegak berwarna kuning 

dengan garis hijau, memiliki tinggi 5,5 m hingga 6 m, dengan diameter 6 cm hingga 

8 cm dan panjang ruas 23 cm hingga 29 cm. Pelepah buluh pada bambu kuning 

mudah luruh, dengan panjang pelepah 30 cm dan lebar 13 cm, tedapat bulu pada 

permukaan pelepah berwarna coklat, juga memiliki kuping pelepah dengan panjang 

1 cm dengan bulu kejur 0,4 cm. Daun pelepah tegak memiliki panjang 5 cm, lebar 

5,5 cm, bentuk menyegitiga dengan pangkal gundul. Helai daun berwarna hijau tua 

dengan panjang 16,5 cm hingga 22 cm dan  lebar 2,4 cm hingga 3,3 cm (Annisa 

dkk., 2017). 

 

 2.3.  Rebung Bambu Kuning 

Rebung adalah tunas muda dari tanaman bambu yang tumbuh pada dasar rumpun,  

rebung bambu dapat dipanen setelah rumpunnya berumur 3 tahun. Panen dilakukan 
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2 x dalam seminggu pada saat musim hujan. Rebung yang dipanen pada rumpun 

bambu yang telah berumur 2 – 3 tahun merupakan rebung yang tingginya sekitar  

15 cm (Kencana dan Nyoman, 2012). 

Rebung memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik yaitu tinggi karbohidrat, 

protein, mineral, vitamin dan kadar air serta rendah kandungan kolesterol dan 

lemak jenuhnya. Rebung juga dapat bermanfaat bagi kesehatan, sebagai 

antioksidan, anti kanker, mencegah penyakit kardiovasikular, menurunkan tekanan 

darah dan memiliki aktivitas antimikroba. Rebung bambu terdiri dari banyak 

varietas, salah satu varietas rebung bambu lokal yaitu rebung bambu kuning atau 

gading (Saputri dkk, 2019).  

Kandungan protein pada rebung bambu yakni 2,6 gram, karbohidrat 5,2 gram, 

serat 2,2 gram dan lemak 0,3 gram. Selain itu, rebung juga mengandung vitamin, 

mineral dan 12 asam amino esensial yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. 

Kandungan kadar air pada rebung sangat tinggi sementara kandungan 

karbohidratnya rendah selain itu rebung mempunyai kandungan serat yang tinggi 

dan menyulitkan untuk dibuat tepung secara langsung, maka perlu pengolahan 

dengan cara fermentasi (Haryani dkk. 2014). 

2.4. Pemanfaatan Rebung Bambu Kuning 

Pada umumnya, rebung dimanfaatkan untuk diolah menjadi sayur. Rebung 

memiliki potensi untuk diolah menjadi berbagai macam olahan pangan dan tepung. 

Rebung mempunyai kandungan serat yang tinggi sehingga sulit untuk diolah 

menjadi tepung secara langsung sehingga dilakukan fermentasi terlebih dahulu. 

Hasil fermentasi rebung kemudian diolah menjadi tepung rebung sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan untuk membuat donat kaya serat (Haryani dkk. 2014). 

 Masyarakat mempercayai khasiat yang terkandung dalam Bambu Kuning yang 

digunakan sebagai pengobatan penyakit kuning atau hepatitis yang dilakukan 

secara tradisional dan berasal dari tradisi turun temurun, hal ini dikarenakan 

Penyakit kuning atau hepatitis yang mengganggu fungsi utama organ hati dan 

fungsi kesehatan dapat dinetralisirkan dengan mengkonsumsi rebung atau tunas 

bambu kuning. Zat gizi yang terkandung di dalam rebung seperti protein dapat 

melawan infeksi dan memperbaiki jaringan hati yang rusak. Selain sebagai 
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pengobatan penyakit hepatitis ternyata terdapat khasiat lain yang terkandung dalam 

tunas bambu kuning ini yaitu dapat mengobati penyakit stroke dikarenakan rebung 

yang rendah akan kandungan lemak jenuh dan kolesterol, serta tinggi akan 

karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral dapat menyeimbangkan gizi yang 

diperlukan seseorang yang terkena stroke dan menyembuhkan pembengkakan pada 

kulit dikarenakan nutrisi yang dimiliki oleh rebung dapat membantu 

menyembuhkan luka dan mencegah berbagai macam penyakit dengan kualitas 

antioxidant yang dimilikinya (Mutmainah dkk, 2021). 

2.5.  Pengeringan 

Pengeringan    merupakan    satu    dari beberapa  bentuk  aplikasi  teknologi  dalam 

pengolahan   bahan   pangan.   Pengeringan merupakan proses pindah panas yang 

dapat menghilangkan    kandungan    air    secara simultan.  Uap  air  yang  ada  

dalam  bahan dibawa oleh udara panas dengan menggunakan  media  pengeringan.  

Uap air yang  berasal  dari  bahan akan  dilepaskan dari permukaan bahan ke udara 

kering (Irwan dkk., 2020) 

Proses pengeringan merupakan proses penurunan ataupun pengambilan kadar  

air hingga mencapai batas kadar air tertentu agar dapat menekan laju kerusakan 

pada biji-bijian akibat aktivitas biologi dan kimia sebelum bahan diolah. Tujuan 

dari proses pengeringan yaitu agar dapat mengurangi kadar air pada suatu bahan 

sehingga mikroorganisme dan enzim yang dapat menyebabkan pembusukan 

terhambat atau terhenti. Olehnya itu, bahan yang.dikeringkan dapat 

mempunyai.waktu simpan yang lama (Fathi et al., 2016).  

Semakin tinggi suhu dan kecepatan aliran udara pada pengering maka proses 

pengeringan yang berlangsung juga semakin cepat. Semakin tinggi suhu udara 

pengering maka jumlah massa yang diuapkan dari permukaan bahan semakin 

banyak. Dan semakin cepat proses penguapan massa uap  air dari bahan ke atmosfir 

(Taib dkk., 1988). 

Pada proses pengeringan terdapat beberapa parameter yang dapat 

mempengaruhi waktu pengeringan diantaranya adalah kelembaban udara, suhu, 

kadar air awal, laju aliran udara, dan juga kadar air bahan kering. Dasar dari proses 

pengeringan merupakan terjadinya penguapan air dari dalam bahan ke udara yang 

disebabkan oleh perbedaan kandungan uap air pada udara lebih sedikit atau 
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kelembaban nisbi pada udara yang rendah sehingga terjadi proses penguapan (Fatih 

et al., 2016). 

Kemampuan udara dalam membawa uap air akan bertambah besar apabila 

perbedaan antara kelembaban nisbi pengering dengan kelembaban udara yang 

terdapat pada sekitar bahan semakin besar. Faktor yang dapat mempercepat proses 

berlangsungnya pengeringan adalah kecepatan angin. Bila udara tidak mengalir 

maka kandungan uap air yang teradapat pada sekitar bahan yang dikeringkan akan 

semakin jenuh (Toontom et al., 2016). 

2.6.  Pengeringan Lapisan Tipis 

Pengeringan lapisan tipis adalah suatu metode pengeringan dimana semua bahan 

yang terdapat dalam suatu lapisan menerima secara langsung aliran udara. Aliran 

udara tersebut memiliki suhu dan kelembaban relatif yang konstan, dimana kadar 

air dan suhu bahan seragam (Henderson dan Perry, 1976). 

Secara umum, pengeringan lapisan tipis mempunyai laju pengeringan yang 

konstan dan laju pengeringan menurun. Model pengeringan yang telah 

dikembangkan baik secara teoritis, semi teoritis maupun empiris pada dasarnya 

bertitik tolak dari anggapan bahwa lapisan tipis tersebut sebagai satu kesatuan tidak 

sebagai individu biji dimana air merambat keluar secara fluktuasi mengikuti bentuk 

bahan tertentu (Thahir, 1986). 

Menurut Hani (2012), terdapat beberapa model matematika untuk pengeringan 

lapisan tipis bahan pertanian, yaitu: 

2.6.1. Model Newton 

Model newton salah satu model matematika yang biasa digunakan untuk 

pengeringan lapisan tipis yang disebut juga dengan model Lewis. Model newton 

dapat ditentukan pada persamaan berikut: 

𝑀𝑅𝑁𝑒𝑤𝑡𝑜𝑛 = exp (−𝑘𝑡)                                                (1) 

keterengan: 

MR = Rasio kadar air. 

k   = Kostanta pengeringan. 

t   = Waktu (jam). 
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2.6.2. Model Henderson-Pabis 

Model Henderson-Pabis digunakan dalam pemodelan yang berkaitan dengan 

karakteristik makanan dan bahan petanian. Model Henderson-Pabis adalah 

presentasi dari bentuk paling sederhana dari berbagai model pendekatan dari 

serangkaian bentuk penyelesaian umum hukum Fick II. 

                              𝑀𝑅𝐻𝑒𝑛𝑑𝑒𝑟𝑠𝑜𝑛−𝑃𝑎𝑏𝑖𝑠 = 𝑎 exp (−𝑘𝑡)                                         (2) 

keterangan: 

MR       = Rasio kadar air.  

k dan a = Konstanta pengeringan. 

t           = Waktu (jam). 

2.6.3. Model Page 

Model page bertujuan untuk mengoreksi setiap kekurangan dari model Lewis. 

Model page merupakan model yang sesuai untuk menjelaskan suatu proses 

pengeringan produk pertanian dalam jumlah yang cukup banyak. Serta model page 

lebih mudah jika dibandingkan dengan persamaan yang lainnya. Model page dapat 

ditentukan pada persamaan berikut: 

                                          𝑀𝑅𝑃𝑎𝑔𝑒 = exp  (−𝑘. 𝑡𝑛)                                                  (3) 

keterangan: 

MR = Rasio kadar air.  

k   = Konstanta pengeringan. 

t   = Waktu (jam). 

n       = Nilai bervariasi tergantung pada materi yang digunakan. 

2.7.  Kadar Air 

Kadar air adalah salah satu sifat fisik dari bahan yang menunjukan banyaknya air 

yang terkandung di dalam suatu bahan. Kada air biasanya dinyatakan dengan 

persentase berat air terhadap bahanmbasah atau dalam gram air untuk setiap 100 

gram bahan yang disebut dengan kadar air basis basah (bb). Berat bahan kering atau 

padatan adalah berat bahan setelah mengalami pemanasan beberapa waktu tertentu 

sehingga beratnya tetap sama atau konstan (Safrizal, 2010). 
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Kadar air bahan menunjukkan banyaknya kandungan air persatuan bobot 

bahan. Pengeringan memiliki tujuan untuk mengurangi kadar air yang terdapat 

dalam suatu bahan pangan agar dapat menghambat proses perkembangan 

organisme pembusuk. Kadar air pada suatu bahan akan berpengaruh terhadap 

sedikit atau banyaknya jumlah air yang dapat diuapkan dan berpengaruh terhadap 

lamanya proses pengeringan pada bahan (Taib dkk., 1988). 

2.8. Moisture Ratio  (MR) 

Moisture ratio (MR) mengalami penurunan pada saat proses pengeringan. Pada saat 

suhu mengalami kenaikan maka udara pengeringan mengurangi waktu yang 

diperlukan untuk mencapai setiap tingkat moisture ratio (MR) pada saat proses 

perpindahan panas dalam ruang pengering sedangkan kadar air akan semakin 

berkurang. Untuk menentukan moisture ratio dengan menghitung nilai kadar air 

awal bahan, kadar air pada saat t (waktu) dan kadar  air bahan yang beratnya telah 

konstan. Setelah melakukan perhitungan kadar air pada bahan, maka selanjutnya 

dilakukan perhitungan moisture ratio (MR) bahan (Amaliah dkk., 2017).  

2.9.  Faktor Pengeringan 

Estiasih dkk. (2009) menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

pengeringan seperti berikut : 

2.9.1. Luas Permukaan  

Proses pengeringan pada umumnya, bahan pangan yang akan dikeringkan 

mengalami pengecilan ukuran. Proses pengecilan ukuran pada bahan dapat 

mempercepat proses pengeringan. Hal ini disebabkan karena pengecilan ukuran 

akan memperluas permukaan bahan, sehingga air akan lebih mudah berdifusi, dan 

menyebabkan penurunan jarak yang harus ditempuh oleh panas. 

2.9.2. Suhu  

Jika semakin besar perbedaan suhu antara medium pemanas dengan bahan pangan 

maka semakin cepat perpindahan panas ke bahan pangan dan semakin cepat pula 

penguapan air dari bahan pangan.  
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2.9.3. Kecepatan Pergerakan Udara  

Semakin cepat.pergerakan udara atau sirkulasi udara maka proses pengeringan 

akan semakin cepat. Prinsip ini menyebabkan.beberapa proses.pengeringan 

menggunakaan sirkulasi udara atau udara yang bergerak seperti pengering kabinet, 

dan tunnel dryer. 

2.9.4. Kelembaban Udara  

Semakin kering udara (kelembaban semakin rendah) maka kecepatan pengeringan 

semakin tinggi. Kelembaban udara akan menentukan kadar air akhir bahan pangan 

setelah dikeringkan. Proses penyerapan akan terhenti sampai kesetimbangan 

kelembaban nisbi bahan pangan tercapai.  

2.9.5. Tekanan atmosfer 

 Pengeringan pada kondisi vakum akan menyebabkan pengeringan lebih cepat 

berlangsung atau suhu yang digunakan untuk suhu pengeringan dapat lebih rendah. 

Suhu rendah dan kecepatan pengeringan yang tinggi diperlukan untuk 

mengeringkan bahan pangan.  

2.9.6. Penguapan air  

Penguapan atau evaporasi merupakan proses penghilangan air dari suatu bahan 

pangan.yang dikeringkan.sampai diperoleh produk kering yang stabil. Penguapan 

yang terjadi selama proses pengeringan tidak akan menghilangkan semua air yang 

terdapat dalam bahan pangan.  

 
2.9.7. Lama pengeringan  

Pengeringan dengan menggunakan suhu yang tinggi namun dalam jangka waktu 

yang pendek dapat lebih menekan kerusakan yang dapat terjadi pada suatu bahan 

pangan apabila dibandingkan dengan jangka waktu pengeringan yang.lebih 

lama.dan suhu yang lebih pendek. 

 


